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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perjalanansejarahpondokpesantrentelahmemberikankontribusibesarterhad

appembangunankarakterbangsadalamduniapendidikan (MurdayantidanPuruwita, 

2019). Lingkunganpondokpesantrendengan madrasah-madrasah di 

sekitarnyaterbuktiefektifmenyelenggaransistempendidikan yang berbasisislami. 

Santri/pelajar yang belajar di 

pondokpesantrenmemilikikelebihanpositifsepertibelajarkitab-kitabislam, 

selainbelajarilmupengetahuanumum yang 

tertuangdalamkurikulumpendidikannasional. Secarainstitusionallembaga, 

pondokpesantrendalammenyelenggarakanpendidikan madrasah danpesantren di 

bawahkoordinasiDepartemen Agama sepertihalpembiayaan, pengadaan, 

danpengembangansumberdayamanusia (Usman, 2013).  

Efektifitastatakelolapendidikan di 

pondokpesantrenditentukanatasdasarprinsipkeadilan, kemandirian, 

kemitraandanpartisipasi, nirlaba, efisiensi, efektivitas, danakuntabilitas. 

Pengelolaanpendidikanpondokpesantren, 

selanjutnyadisebutdengansistempendidikanmuadalahdilaksanakanberdasarkanst

andaroperasional yang sudahberlakusesuaiamanahperaturan di 

bawahDepartemen Agama dalamPermenag No 18 tahun 2014, 

selanjutnyadiperkuatkedudukannyapondokpesantren di bawahpayung UU No. 18 

tahun 2019. Secaralokalitas, pengelolaanpendidikanmuadalah yang 

meliputipembiayaan, pengadaan, 

danpengembangansumberdayamanusiamemilikikarakteristiksesuaidenganajaran

, prinsip, danbudaya yang diterapkandalampondokpesantren. 

Komponenpendidikandalampondokpesantrensepertikyai, dewanustadz, 
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dewanpengurus, santri, elemenpondok, masjid, danpengajarankitab-kitabklasik, 

dankurikulumpendidikan di madrasah 

memilikiperanpentingdalampengelolaanpendidikanmuadalahpesantren 

(Domopili, 2011). 

Prinsipkemandiriansecara pendanaan 

dalampengelolaanpembiayaanpondokpesantrendapatberasaldaripenyelenggara, 

sumbangan santri, alumni, pemerintah, masyarakat, danatausumber lain yang 

sah. Selanjutnya, 

dalampembiayaanpendidikanmuadalahterdapatdanaabadipendidikan yang 

dalamperaturannya di aturdalamperpres. 

Dalampengelolaanpendidikanmuadalahpondokpesantrenmeliputikurikulumpondo

kpesantrensebagaifungsipendidikannasionalbaik formal dannonformal, 

pembiayaan, pengadaan, danpengembangansumberdayamanusia (Fathoni, 

Priyanto, danRahmi, 2018). MenurutKusdiyanto (2008) 

menginterpretasikansecara detail 

tentangpengelolaanpendidikanpondokpesantren yang 

meliputipenyesuaiankurikulum; penataanadministrasikeuangan; 

peningkatankegiatanakademikdanpendukungnya; 

penerbitanjurnalilmiahsecaraberkala; pendirian unit-unit 

pelaksanateknisdanpenunjang; memperjelasproseduradministrasiakademik; 

polapengembangankesantrian; penyediaanlaboratorium yang memadai; 

dansebagainyamerupakanperubahan yang 

harusdilakukansecarasimultandanterintegrated.  

Padadasarnyapengelolaanpondokpesantren di 

dalamnyaterdapatprinsipkeadilandanakuntabilitasuntukmencapaipengelolaan 

yang efektifdanefesien (AlimdanRohman, 2018). Mekanismegood governance 
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pondok 

pesantrenuntukmemanajemensumberdayasecaraefektifdanefesienberdasarkanp

adaprinsiptransparansi, akuntabilitas, responbilitas, keadilan, danindependensi 

(OktaviadanBasit, 2017). Menurutamanah UU no. 18 tahun 2019 

tentangpengelolaanpondokpesantrenjugamemberikanprinsip yang 

hampirberirisandenganprinsipgood governance yang di 

dalamnyameliputiprinsipkeadilan, kemandirian, kemitraandanpartisipasi, nirlaba, 

efisiensi, efektivitas, danakuntabilitas. Tentu, ketikamelihatrealita di 

lapanganakanmelihatkondisipengelolaanpondokpesantren yang 

lebihdekatdengankulturalmasing-masing. Bahkan, menurutBaharundanArdillah 

(2019) 

mengatakanbahwapondokpesantrendarisejakdulusebelumkemerdekaanmerupak

angerakankulturaldanpemberdayaankepadamasyarakat yang di 

dalamnyaterdapatinteraksikeadabanantarakyaikepadasantri-santrinya. 

Tantanganzaman di era 

teknologimenuntutpondokpesantrenlebihinovatifdanevolutifdalampengelolaannya

untukadaptasidenganzaman. Olehkarenaitu, terdapatbeberapapenelitian yang 

mengkajitentangpengelolaanpondokpesantrendenganpendekatangood 

governance (OktaviadanBasit, 2017).   

Penelitiansebelumnyatentangkonsep tatakelolaberdasarkan prinsip 

islamsudahbanyakdilakukanseperti penelitianAlimdanRohman (2018) yang 

menelititentangtatakelola unit 

bisnispondokpesantrenberdasarkanprinsipmaqashidsyariah. 

BegitujugapenelitianPranata (2018) yang 

mendeskripsikantatakelolawaqafuntukpencegahanterjadinyapenyalahgunaan di 

pondokpesantren. Jikatatakelola bank syariahmenurutSafieddine (2009) 
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menyebutkanbahwatatakelola yang 

secarasubstansiallebihpadaperjanjianbagihasildidasarkanpadapembiayaandanke

patuhanpadaprinsipsyariah, makatatakelola bank 

syariahberbedadengantatakelola bank konvensional yang 

memilikiperbedaanhubungansecarakeagenan. Demikianjuga, penelitian 

Choudhury danHoque (2006) yang 

menginterpretasikankonseptatakelolamenurutperspektifislam yang 

berbedadalamoperasi, organisasi, 

danpencapaiantujuandansasaranentitaskorporasi.  

Tata kelolapondokpesantrenyang multi bisnismemberikan kontribusi yang 

besar untuk kepentingan pendidikan dan jalan juang dakwah pondok pesantren. 

Tata kelola pondok pesantren 

tentunyasangatunikdankompleksperbedaannyadengantatakelolaentitassyariahlai

nnyasepertitatakelola bank islam (AlimdanRohman, 2018).Lembagapesantren 

yang 

dikelolasecaramandiridankonsistenmelakukanpemberdayaanmasyarakatbanyaks

ekali program yang 

dilaksanakansehinggadibutuhkanmekanismetransparansiadanyadaripemasukan

danpengeluaran yang digunakandalam program-program tersebut. 

Kompleksnyakegiatandanpenggunaanpendanaan yang semakinbesardibutuhkan 

pengelola yang memiliki kredibelitas kejujuran yang sangat tinggi untuk 

menciptakan akuntabilitas terhadap laporan kegiatan yang dilaksanakan di 

pondokpesantren. Hal 

inimengingatpendanaanpondokpesantrendiperolehdariberbagaisumber, 

baikdarisumbangan santri, kalangan alumni, 

pemerintahdanmasyarakatsekitar..Fenomenapondok pesantren yang lekat 
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dengan nilai kultural dan religius menjadi identitas yang dikenal di kalangan 

masyarakat. Kepercayaankyai kepada santri yang mengabdi sudah lama ke 

pondok pesantren sebagai sumber daya yang sangat bermanfaat untuk 

keberlangsungan jalan dakwah menegakan agama. 

Tata kelola sebuah pondok pesantren dihadapkan pada fenomena fraud 

yang banyak terjadi pada lembaga lainnya seperti kasus Garuda Indonesia. PT 

Angkasa Pura II, PT Industri Telekomunikasi Indonesia. 

Fraudsebagaitindakansengajadalammengambilkeuntungandenganmenyalahgun

akansuatufungsijabatan/pekerjaanataumencuri 

asset/sumbersumberdayaorganisasi (Singleton, 2010:41).Apandi (2013) 

mengatakanbahwauntukmeminimalisirterjadi fraud 

makaharusdilakukanbeberapalangkah-langkahpencegahanseperti 

penerapangood governance, tone at the top, menentukantujuandankebijakan, 

anonymaous tips, dan audit secaramendadak. Tatakelolaorganisasi yang 

burukdapatmemicuterjadinya fraud dalamstrukturorganisasi (Dorminey, Scott 

Fleming, Kranacher, & Riley 2012; Jiang, André, & Richard, 2018; Hanifah, 

2015).. Pondok pesantren sebagai inspirasi nilai yang dapat dijadikan pedoman 

dalam tata kelola sebuah entitas atau organisasi (Hanifah, 2015). Banyak sekali 

nilai-nilai kultural dan religius sebagai benteng moral untuk mencegah terjadinya 

fraud. Konsep tata kelola pondok pesantren tidak jauh berbeda dengan konsep 

tata kelola perspektif islam. konsep tata kelola menurut perspektif islam berbeda 

dalam hal operasional, struktur, dan keberhasilan tujuan dan sasaran 

organisasiyang harus patuh pada prinsip syariah (Choudhury dan Hoque, 2006). 

Salahsatupengendalianfraud dapat dilakukan dengan 

meningkatkankulturorganisasi, danmengefektifkanfungsipengawasan. 



6 
 

Berdasarkan penelitian sebelumnta, penelitianinidilakukan di 

pondokpesantrenfalah di KabupatenPamekasan, Madura. 

Pondokpesantreninidijadikansituspenelitiankarenadi dalamnya terdapat 

pelaksanaan pendidikan muadalah kepada para santri, selain pelaksanaan 

pendidikan salafiyah. Pengelola pendidikan muadalah di pondok pesantren falah 

selain kyai yang memiliki tanggung jawab secara keseluruhan, juga ada santri-

santri sudah mengabdi lama kepada pondok pesantren. Demikian juga para 

gurunya berasal dari santri-santri yang mengabdi lama ke pondok pesantren. 

Pondok pesantren falah memilikilebihdari 1000 santridariberbagaipelosok, 

selainitupondokpesantrenfalahjugadidukungdenganfasiltas-fasilitasuntuk 

pembelajaran santri. 

Penelitimengambilsituspenelitiankarenajugaadakedekatandalammengaksesinfor

masisecaramendalamuntukmengeskplorasitatakelolapendidikan muadalah 

pondokpesentren. Olehkarenaitu, 

penelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul ”perspektifIslamicgood 

governance: pendidikanmuadalahpondokpesantrenuntukpencegahanfraud”. 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangpenelitianini, makarumusanmasalah yang 

digunakanpenelitianinisebagaiberikut:  

1. BagaimanatatakelolapendidikanmuadalahpondokPesantrenFalah? 

2. Bagaimanaperspektifislamicgood governance 

terhadappendidikanmuadalahpondokpesantrenfalahdalamupayapencega

hanfraud? 

1.3 TujuanPenelitian 

Adapuntujuanpenelitiandenganadanyarumusanmasalah di atasyakni, 

untukmengetahuitatakelolapendidikanmuadalahpondokpesantrendalamperspektif
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islamicgood governance dalamupayapencegahan Fraud di 

yayasanpondokpesantrenfalah. 

1.4 ManfaatPenelitian 

Denganadanyatujuanpenelitian di atas, 

penelitiandapatmemberikankontribusipenelitianberupamanfaatsecarateoritismaup

unpraktik, sebagaiberikut. 

1.4.1 ManfaatSecaraTeoritis 

Denganadanyapenelitianinidapatmemberikantambahanpengembanganliterat

urakuntansiterutamabagipenelitian yang 

berkaitandengantatakelolaorganisasikhususnyadalampencegahanFraud. Serta, 

dapatmemberikanilmubarudanpandanganbarubagi para 

penelitiselanjutnyatentangiterjadinyafraud padayayasanpondokpesantren. 

1.4.2 ManfaatSecaraPraktik 

Penelitiandiharapakandapatmenjadisebuahbahan 

referensibagilembagapondokpesantrendalammekanismetatakelolaorganisasikhu

susnyadalamupayapencegahan fraud di 

yayasanpondokpesantrenfalahataupunyayasanpondokpesantrenlainnya. 

 




